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ABSTRACT 

The goals of education serve as the philosophical foundation that guides human development within the education 

system. This study explores the nature of the ideal human through an ontological approach using literature review 

methods, utilizing national education policies and educational philosophy literature. The study results indicate that 

the goals of Indonesian education emphasize humans as divine, rational, moral, social, and cultured beings, 

emphasizing the mastery of knowledge and skills as well as the development of spirituality, character, morals, culture, 

and nationality. Education must be understood as a process of humanization, humanizing humans according to their 

essence, not merely a utilitarian orientation. 

 

Keywords: Ontology, Philosophy of Education, Goals of Education, Human Nature, Indonesian Education, 

Humanization. 

 

 

 ABSTRAK 

Tujuan pendidikan menjadi dasar filosofis yang mengarahkan pembentukan manusia dalam sistem pendidikan. 

Penelitian ini menelusuri hakikat manusia ideal melalui pendekatan ontologis dengan metode studi literatur, 

menggunakan kebijakan pendidikan nasional dan literatur filsafat pendidikan. Hasil kajian menunjukkan tujuan 

pendidikan Indonesia menekankan manusia sebagai makhluk berketuhanan, rasional, bermoral, sosial, dan berbudaya, 

serta menekankan penguasaan pengetahuan dan keterampilan sekaligus pengembangan spiritualitas, karakter, moral, 

budaya, dan kebangsaan. Pendidikan harus dipahami sebagai proses humanisasi, memanusiakan manusia sesuai 

hakikatnya, bukan sekadar orientasi utilitarian. 

 

Katakunci: Ontologi, Filsafat Pendidikan, Tujuan Pendidikan, Hakikat Manusia, Pendidikan Indonesia, Humanisasi. 
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 PENDAHULUAN 

Pendidikan bukan sekadar proses mentransfer pengetahuan, tetapi praktik yang membentuk 

eksistensi manusia secara utuh (Sondari, 2025). Dalam perspektif filsafat pendidikan, pertanyaan mengenai 

hakikat manusia dan tipe manusia yang ingin dibentuk melalui pendidikan menjadi landasan penting. 

Herlambang (2021) menegaskan bahwa manusia tidak hanya dipahami dari aspek biologis, tetapi juga 

melalui dimensi rasional, moral, spiritual, dan sosial yang membentuk identitasnya sebagai makhluk 

pembelajar. Dengan demikian, tujuan pendidikan harus mencerminkan pengembangan manusia secara 

menyeluruh sesuai hakikatnya. 

Pemikiran Plato menegaskan bahwa pendidikan ideal bertujuan membentuk jiwa yang seimbang. 

Ia membagi jiwa menjadi tiga unsur, yaitu akal (logistikon), semangat (thymoeides), dan nafsu 

(epithymetikon), yang harus dikendalikan melalui pendidikan (Pureklolon, 2020). Melalui alegori gua, Plato 

menggambarkan pendidikan sebagai proses pembebasan manusia dari ketidaktahuan menuju pengetahuan 

yang benar (Ariyanto, 2025). Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfungsi praktis, tetapi menjadi 

sarana mencapai kebijaksanaan dan harmoni jiwa. 

Aristoteles memandang bahwa tujuan utama pendidikan adalah membentuk kebajikan sebagai jalan 

menuju eudaimonia, yaitu kebahagiaan yang dicapai melalui pengaktualisasian potensi rasional manusia. 

Pendidikan, menurutnya, merupakan proses pembiasaan moral yang menuntun individu menjadi pribadi 

beretika dan berkarakter, termasuk dalam kemampuan membuat keputusan yang bijak (Prahastiwi et al., 

2024). 

John Dewey menegaskan bahwa pengalaman merupakan unsur ontologis yang tidak dapat 

dipisahkan dari proses pendidikan. Dalam Experience and Nature, Dewey menolak pemisahan subjek dan 

objek, karena pengalaman selalu berada dalam perubahan dan menjadi realitas manusia (Muhammar et al., 

2020). Pendidikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi harus membangun pengalaman belajar yang relevan, 

interaktif, dan kontekstual sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif dalam mengembangkan pemahaman 

mereka (Erikson et al., 2023). 

Pendidikan Islam menekankan pembentukan manusia yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga 

berakhlak dan berlandaskan spiritualitas. Aisyah dan Afandi (2021) menjelaskan bahwa pendidikan Islam 

memadukan dimensi rasional, moral, dan spiritual. Al-Attas menegaskan bahwa tujuan pendidikan Islam 

adalah membentuk individu yang bertauhid, berakhlak mulia, dan mampu hidup harmonis dengan sesama 

serta ciptaan Allah (Izzah, 2018). 

Di Indonesia, landasan normatif untuk pendidikan nasional telah diatur melalui Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional dan penguatan karakter dalam Profil Pelajar Pancasila. Namun praktik 

pendidikan masih banyak menekankan capaian akademik dan keterampilan teknis, sehingga mengabaikan 

pembentukan manusia secara utuh. Dominasi orientasi pragmatis tersebut membuat pendidikan bergerak 

jauh dari hakikatnya sebagai proses memanusiakan manusia sesuai nilai filosofis dan spiritual. 

Oleh karena itu, kajian ontologis mengenai manusia ideal dalam pendidikan menjadi penting untuk 

menilai kembali arah pendidikan nasional. Telaah terhadap pandangan filsafat Barat, pemikiran 

kontemporer, dan nilai pendidikan Islam dapat mengungkap apakah sistem pendidikan saat ini selaras 

dengan konsep manusia sebagai makhluk yang utuh secara moral, rasional, dan spiritual. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan memperkuat landasan filosofis pendidikan nasional sekaligus memberikan kritik 

reflektif terhadap kecenderungan pragmatis dalam praktik pendidikan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan filosofis untuk menganalisis 

secara ontologis tujuan pendidikan dan karakter manusia ideal dalam konteks pendidikan Indonesia, bukan 

melalui pengumpulan data lapangan. Melalui kajian dokumen nasional seperti Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional, Kurikulum Nasional, dan Profil Pelajar Pancasila, serta pemikiran tokoh filsafat 

klasik (Plato dan Aristoteles), modern (John Dewey), dan perspektif Islam (Al-Attas), peneliti melakukan 

analisis kritis-deskriptif dengan menafsirkan konsep, membandingkan pandangan, serta mengintegrasikan 

pemikiran tersebut. Analisis difokuskan pada dimensi ontologis, moral, dan spiritual untuk mengevaluasi 

sejauh mana pendidikan Indonesia selaras dengan konsep manusia yang utuh menurut pandangan filsafat 

klasik, modern, dan Islam. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Ontologi Manusia dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Klasik, Modern, dan Islam 

Kajian mengenai eksistensi manusia menjadi fondasi dalam ilmu pendidikan karena pendidikan 

selalu dimulai dari pertanyaan dasar tentang sifat manusia. Dalam Rahmadani et al (2021) dijelaskan bahwa 

ontologi tidak hanya menjelaskan keberadaan manusia dari sudut pandang biologis, tetapi juga melihat 

manusia sebagai individu yang memiliki pemikiran, kesadaran etis, nilai-nilai spiritual, serta tanggung 

jawab terhadap masyarakat. Pemahaman tentang identitas manusia mempengaruhi arah pendidikan yang 

dilakukan, nilai-nilai yang diajarkan, serta tipe manusia yang ingin dicapai melalui proses pendidikan. 

Dengan kata lain, sasaran pendidikan adalah cerminan langsung dari pandangan ontologis mengenai 

manusia. 

Suryadi (2024) memaparkan dalam pandangan filsafat pendidikan tradisional, manusia dilihat 

sebagai individu yang memiliki potensi rasional dan moral yang perlu dikembangkan. Plato menyatakan 

bahwa jiwa manusia terdiri dari akal, keberanian, dan hasrat, dan pendidikan seharusnya mampu 

menyeimbangkan ketiganya agar individu dapat mencapai keadilan dalam diri mereka (Pureklolon, 2020). 

Melalui alegori gua, Plato menggambarkan pendidikan sebagai upaya untuk membebaskan manusia dari 

ketidaktahuan menuju pengetahuan sejati (Ariyanto, 2025). Aristoteles melengkapi pandangan ini dengan 

menyatakan bahwa esensi manusia adalah animal rationale, yaitu makhluk yang rasional yang hanya dapat 

mencapai kesempurnaan melalui kebajikan (Prahastiwi et al., 2024). Oleh karena itu, pendidikan harus 

membentuk kebiasaan yang baik, bukan semata-mata memberikan informasi, sehingga manusia dapat 

meraih eudaimonia atau kebahagiaan tertinggi dalam hidup mereka. 

Berbeda dengan pendekatan filsafat tradisional, filsafat pendidikan kontemporer menekankan 

manusia sebagai individu yang tumbuh melalui berbagai pengalaman hidupnya. Arifin (2020), John Dewey 

mengusulkan bahwa individu tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pencipta 

pengalaman aktif melalui hubungannya dengan dunia sekitar. Dalam pandangan ini, pendidikan seharusnya 

memiliki sifat demokratis, relevan dengan konteks, dan berlandaskan pengalaman nyata (Erikson et al., 

2023). Menurut Dewey, ontologi manusia bersifat berubah: manusia tidak terbentuk hanya oleh teori saja, 

tetapi berkembang dan membangun dirinya melalui refleksi atas tindakan yang dilakukan (Muhammar et 

al., 2020). Oleh karena itu, pendekatan pendidikan tidak seharusnya terfokus semata pada teori-teori 

abstrak, melainkan juga harus memupuk kemampuan berpikir kritis, adaptasi, kreativitas, serta 
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keterampilan dalam memecahkan masalah yang nyata. 

Dalam perspektif Islam, terdapat dimensi ontologis yang lebih menyeluruh karena menempatkan 

manusia sebagai entitas fisik, intelektual, dan spiritual yang saling terhubung secara utuh. Manusia 

diciptakan dalam keadaan fitrah atau potensi dasar yang mengarah pada kebaikan, yang perlu diarahkan 

melalui proses pendidikan. Syed Muhammad Naquib al-Attas menggarisbawahi bahwa tujuan pendidikan 

dalam Islam adalah ta’dib, yang berarti membentuk individu yang beradab dan dapat menempatkan segala 

sesuatu dengan benar sesuai dengan nilai-nilai tauhid (Izzah, 2018). Manusia juga diposisikan sebagai 

khalifah fil ard, pemimpin di dunia yang bertugas untuk mewujudkan kebaikan bersama. Dengan demikian, 

pendidikan harus mengintegrasikan pengetahuan, spiritualitas, dan etika yang mulia agar individu mampu 

menjalankan tanggung jawabnya dengan cara yang etis dan bermakna. 

Dari ketiga perspektif yang ada, dapat disimpulkan bahwa meskipun masing-masing memiliki 

fokus yang berbeda, semuanya menekankan bahwa manusia bukan hanya makhluk yang berpikir, tetapi 

juga makhluk yang memiliki moral, sosial, dan spiritual. Filsafat tradisional menyoroti aspek rasionalitas 

dan kebajikan, filsafat modern menekankan pengalaman dan interaksi, sedangkan Islam menjaga integrasi 

antara akal, nilai moral, dan spiritualitas. Maka dari itu, pendidikan tidak seharusnya hanya berfokus pada 

aspek kognitif atau utilitarian, melainkan harus memperhatikan pembentukan manusia secara cara 

menyeluruh sesuai hakikat ontologisnya.  

 

Keterkaitan antara Pandangan Ontologis tentang Hakikat Manusia dengan Tujuan Pendidikan 

Tujuan dari pendidikan sangat terkait dengan pemahaman tentang esensi manusia. Ini dikarenakan 

pendidikan, pada intinya, merupakan proses yang mengedepankan kemanusiaan (Maghfiroh & Nursikin, 

2024). Jika pendidikan memiliki peran dalam membentuk manusia, maka langkah pertama yang harus 

diambil adalah memahami siapa dan apa manusia itu. (Purwosaputro & Sutono, 2021), pandangan tentang 

keberadaan manusia akan menjadi landasan filosofis yang memengaruhi arah, metode, dan nilai dalam 

pendidikan. Oleh karena itu, penetapan tujuan pendidikan tidak hanya bersifat teknis atau praktis, 

melainkan juga melibatkan dimensi filosofis yang mendalam mengenai apa yang dimaknai sebagai 

keutuhan manusia. 

Dalam pandangan ontologi tradisional, manusia dilihat sebagai makhluk yang rasional dan moral 

yang perlu diarahkan menuju tujuan yang utama (Suryadi (2024). Seperti yang dinyatakan oleh Plato dan 

Aristoteles, tujuan pendidikan seharusnya fokus pada pengembangan kebijaksanaan, etika, dan karakter, 

bukan sekadar penguasaan ilmu. Tujuan pendidikan harus memfasilitasi individu dalam mengembangkan 

potensi berpikir serta membangun kebajikan dalam diri mereka. Dengan demikian, pendidikan tidak 

seharusnya hanya bertujuan pada kemampuan intelektual saja, tetapi juga perlu mempromosikan kesadaran 

moral yang akan mempengaruhi tindakan. Dalam hal ini, pandangan ontologis tradisional menekankan 

bahwa misi pendidikan adalah untuk membentuk individu yang bijaksana serta memiliki karakter yang 

mapan. 

Sementara itu, dalam pemikiran modern, terutama menurut pandangan John Dewey, manusia 

dianggap sebagai entitas yang tumbuh melalui pengalaman yang saling berinteraksi Arifin (2020). Oleh 

karena itu, sasaran pendidikan tidak sekadar terpusat pada konsep moral atau intelektual yang tidak nyata, 

tetapi lebih pada upaya untuk membentuk individu sebagai subjek yang proaktif dalam mengembangkan 

dirinya melalui refleksi dan hubungan sosial. Tujuan pendidikan harus bersifat fleksibel, sesuai konteks, 

dan bertujuan menyelesaikan masalah. Pendidikan bukan hanya mengenai mengajarkan kebenaran, namun 
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juga tentang cara peserta didik secara kritis menemukan dan meyakini kebenaran melalui pengalaman. 

Dengan demikian, pandangan ontologis yang modern menjadikan sasaran pendidikan lebih inklusif dan 

inovatif. 

Dalam sudut pandang Islam, esensi manusia adalah sebagai makhluk yang bertauhid, dianugerahi 

fitrah menuju kebaikan, dan memikul tanggung jawab moral sebagai khalifah di muka bumi. Oleh karena 

itu, pencapaian pendidikan harus fokus pada pembentukan kesadaran spiritual, nilai-nilai akhlak yang baik, 

dan kemampuan untuk berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Syed Muhammad Naquib al-Attas 

(Izzah, 2018) menekankan bahwa tujuan pendidikan dalam konteks Islam bukan hanya sekadar pemindahan 

pengetahuan tetapi juga pembentukan adab, sehingga manusia dapat memahami kebenaran dan 

menempatkan segala sesuatu sesuai dengan nilai-nilai Yang Maha Kuasa. Dengan kata lain, sasaran 

pendidikan harus mampu menyatukan ilmu, iman, dan akhlak sebagai satu kesatuan yang mendefinisikan 

manusia secara menyeluruh. 

Berdasarkan ketiga cara pandang tersebut, terlihat jelas bahwa tujuan dari pendidikan ditentukan 

oleh perspektif ontologis mengenai manusia. Jika manusia dianggap hanya sebatas sebagai entitas teknis, 

maka fokus pendidikan akan cenderung pada pengembangan keterampilan praktis semata. Namun, apabila 

manusia dimaknai secara komprehensif sebagai individu yang rasional, moral, sosial, dan spiritual, maka 

pendidikan harus diarahkan untuk membangun individu yang berkarakter, berpengetahuan, dan beradab. 

Dengan kata lain, pendidikan secara hakiki adalah suatu proses humanisasi yang membentuk manusia 

sesuai dengan esensi keberadaannya, bukan sekadar untuk memenuhi kebutuhan industri atau tuntutan 

ekonomi modern. 

 

Relevansi Konsep Ontologi Manusia terhadap Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia 

Tujuan pendidikan nasional di Indonesia secara filosofis tidak bisa dipisahkan dari pandangan 

mengenai esensi manusia sebagai fondasi pendidikan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk 

mengembangkan potensi para peserta didik sehingga mereka menjadi pribadi yang beriman, taat kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab .Definisi ini menunjukkan bahwa 

pendidikan nasional Indonesia tidak hanya fokus pada kemampuan intelektual, melainkan juga mencakup 

dimensi spiritual, moral, sosial, dan kemandirian individu. Dari sudut pandang ontologis, tujuan ini 

mencerminkan keyakinan bahwa manusia adalah makhluk spiritual yang memiliki rasionalitas, moralitas, 

dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, pendidikan nasional mencerminkan pandangan mengenai 

manusia sebagai entitas yang utuh dan beradab. 

Filosofi pendidikan nasional juga menekankan gagasan humanisasi, yakni proses menjadikan 

manusia sesuai dengan hakikat sejatinya (Faratunnisa et al., 2024). Pandangan ini sejalan dengan pemikiran 

filosofis klasik seperti yang dikemukakan oleh Plato dan Aristoteles, yang menekankan pentingnya 

pembentukan moral dan rasionalitas, serta ide-ide John Dewey yang menyoroti pengembangan pengalaman 

dan interaksi. Apabila pendidikan hanya terfokus pada keterampilan teknis dan pencapaian akademis, maka 

hakikat manusia akan dipersempit menjadi sekadar alat ekonomi. Namun, tujuan pendidikan nasional 

secara normatif telah dirumuskan secara komprehensif sehingga pendidikan seharusnya berfungsi sebagai 

proses pembentukan karakter dan kebijaksanaan, bukan hanya sekadar mencetak tenaga kerja. Ini 

menunjukkan bahwa dasar ontologis pendidikan di Indonesia sebenarnya memiliki orientasi pada 
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pembentukan individu yang beriman, bermoral, berpengetahuan, dan bertanggung jawab. 

Relevansi ontologi dapat dilihat dalam kebijakan kurikulum seperti kurikulum merdeka dan Profil 

Pelajar Pancasila, yang menyoroti enam dimensi penting: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta berakhlak baik, memahami keberagaman global, mandiri, bekerja sama, berpikir kritis, dan 

bersifat kreatif (Kemendikbudristek, 2020). Keenam dimensi ini menunjukkan bahwa pendidikan nasional 

tidak hanya terfokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga mencakup integrasi aspek moral, spiritual, 

sosial, dan kemampuan beradaptasi. Hal ini sejalan dengan pandangan ontologi modern yang menekankan 

pengembangan individu melalui pengalaman dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah, serta sejalan 

dengan pendidikan Islam yang menekankan ta’dib (pengembangan adab) dan keseimbangan antara akal 

dan spiritualitas. 

Namun, dalam praktiknya, masih ada celah antara tujuan filosofis pendidikan nasional dan 

pelaksanaan pendidikan yang sebenarnya. Seringkali, fokus pendidikan masih terpaku pada pencapaian 

kognitif, ujian, sertifikasi, dan kebutuhan pasar kerja. Akibatnya, aspek karakter, spiritualitas, moralitas, 

dan kemandirian sering kali terabaikan. Ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan belum 

sepenuhnya mencerminkan pandangan ontologis yang mendasari tujuan pendidikan nasional. Relevansi 

konsep ontologi manusia terhadap tujuan pendidikan nasional akan semakin kuat jika praktik pendidikan 

kembali kepada nilai-nilai filosofis ini, yaitu memperlakukan manusia secara utuh. 

Dengan demikian, konsep ontologi manusia sangat relevan dengan tujuan pendidikan nasional 

Indonesia. Tujuan pendidikan nasional akan memiliki makna yang lebih dalam jika dipahami sebagai usaha 

membentuk individu secara menyeluruh yang beriman, berakhlak, berpengetahuan, kreatif, demokratis, dan 

bertanggung jawab. Pendidikan nasional seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai alat reproduksi sumber 

daya manusia untuk industri, tetapi juga sebagai proses pengembangan individu berbudi pekerti yang 

berdasarkan pada nilai-nilai moral, spiritual, sosial, dan intelektual yang sesuai dengan hakikat 

kemanusiaannya. 

 

 

KESIMPULAN 

Kajian ontologi manusia menunjukkan bahwa pendidikan harus berlandaskan pada pemahaman 

tentang hakikat manusia yang mencakup aspek rasional, moral, sosial, dan spiritual. Filsafat tradisional 

menekankan pembentukan kebijaksanaan dan karakter, pandangan modern menekankan pengalaman dan 

kemampuan berpikir kritis, sedangkan perspektif Islam menekankan integrasi ilmu, iman, dan akhlak. 

Ketiga pandangan tersebut selaras dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia yang bertujuan membentuk 

manusia beriman, berilmu, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Namun, praktik pendidikan masih 

cenderung berorientasi kognitif dan kebutuhan pasar, sehingga perlu diarahkan kembali pada proses 

humanisasi untuk membentuk manusia yang beradab dan utuh sesuai esensi ontologisnya. 
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